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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan pembahasan tentang Peran Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Unit-unit yang dikelola oleh BUMDes Kamulyan antara lain unit 

simpan pinjam, unit penyewaan, dan unit pelayanan jasa. Ketiga unit 

usaha tersebut sudah berjalan dengan baik dan cukup berhasil 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan 

BUMDes dan juga membantu menyediakan fasilitas kepada 

masayarakat yang membutuhkan. Bentuk unit-unit usaha BUMDes 

Kamulyan yang telah berhasil dalam mensejahterkan masyarakat yaitu 

seperti unit jasa penyewaan peralatan seperti mesin gilis tanah, paling 

tidak dapat membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya. 

Selain tentunya itu unit-unit usaha diatas juga memberikan 

sumbangsih pemasukan dana BUMDes Kamulyan yang terbilang 

cukup lumayan. 

2. Peran BUMDES Kamulyan dalam mensejahterakan masyarakat telah 

diwujudkan dengan adanya unit-unit usaha yang dikelola seperti unit 

simpan pinjam, penyewaan dan sektor riil dengan usaha antara lain 
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penyediaan alat-alat,toko sembako, penyewaan mesin gilis yang 

dikelompokan dalam beberapa klasifikasi unit usaha Banking, 

Brokering, Renting dan Trading.Desa Kamulan dengan mayoritas 

masyarakatnya sudah dapat dikatakan berkehidupan sudah cukup baik 

atau sejahteran dari aspek sandang, pangan, papan, kesehatan, 

ekonomi dsb BUMDes Kamulyan dalam mensejahterkan masyarakat 

pemberdayaan dan jika dilihat dan disesuaikan dengan teori 

Pemberdayaan dari Sumodiningrat yaitu dalam menciptakan suasana 

atau iklim yang  memungkinkan potensi masyarakat berkembang, 

memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat memberdayakan juga 

diartikan melindung, masyarakakat Desa Kamulan banyak mengalami 

kemajuan sedikit demi sedikit Dan perannya BUMDes cukup 

dikatakan baik meskipun dari dari beberapa yang kegiatan usaha 

diupayakan belum sesuai yang diinginkan, Namun peran BUMDes 

sudah dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarkat Desa Kamulan 

3. Kendala-kendala yang menjadi hambatan BUMDes Kamulyan antara 

lain dari internal BUMDes meliputi kekurangnya tenaga kerja 

BUMDes dalam menangani unit uasah atau kegiatan usaha lain baik 

formal maupun non formal, kedua yaitu kurangnya modal BUMDes 

yaitu karena berbagai kegiatan di unit usaha tidak berjalan dengan 

baik seperti kredit macet di pinjam modal menyebabkan arus 

keuangan tidak lancar.Ketiga di unit simpan pinjam, seperti masih 

adanya masayarkat yang menunggak pembayaran. Eksternalnya yaitu 
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masih kurangnya ketertarikan atau perahatian dan partisipasi dari 

masayarakat untuk beraktivitas di BUMDes dan juga persaingan pasar 

kendalanya dilapangan seperti adanya penjualan produk dari usaha 

masyarkat yang relatif sama  

4. Strategi  BUMDes Kamulan dalam mengatasi Kendala-kendala yang 

terjadi baik dari internal BUMDes maupun eksternal yaitu selalu 

melakukan manage unit jadi dapat selalu dikontrol apabila terjadi 

unit-unit yang mempunyai masalah tentunya akan cepat diatasi 

dengan baik. Bagian unit simpan pinjam yang berkaitan dengan 

keterlambatan dalam peminjaman modal oleh peminjam hal ini 

bagaimana cepat untuk diatasi, yaitu dengan cara melalakukan 

pemahaman bahkan teguran bagi masyarakat yang meminjam dana di 

BUMDes, Selain itu juga pentingnya pemanfaatan tekonologi dan 

informasi membantu untuk mengatasi persaingan pasar yang semakin 

sengit jadi BUMDes pemasarannya juga lebih banyak melalui sistem 

online. Dari Eksternal cara yang dilakuka untuk menyikapi kurang 

tertariknya masayarakat dengan cara menciptakan berbagai macam 

kegiatan sepeti penyuluhan, pelatihan, di lainya seperti kegiatan 

keagaaman, kegiatan olah raga dan lain tujuannya supaya masyarakat 

lebih  kenal, dekat dengan BUMDes. Dan sosialiasi melalui kegiata-

kegiatan tersebut lebih positif dilakukan karena daya tarik masyarakat 

tinggi. 
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5. Peran BUMDES terhadap kesejahteraan masyarakat menurut ekonomi 

islam tidak hanya diukur berdasarkan materi saja tetapi juga non 

materi. Pelayanan atau fasilitas dari BUMDes untuk masyarakat 

seperti pelayanan di pinjaman modal, penyewaan dan lain-nya hanya 

untuk membantu massyarakat. Jadi kalau menurut ketentuna prinsip 

Islam apa yang dilakukan BUMDes yaitu ta’awun atau tolong 

menolong antar kaum muslim. Dan masayarakat Desa Kamulan sudah 

mencukupi dasar  kebutuhan yang dianjurkan oleh Islam kebutuhan 

aldharuriyyah, al-hajjiyah, dan al-tahsinniyyah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran 

yang dapat penulis sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Untuk Pengurus BUMDES Kamulyan untuk lebih mengembangkan 

unit-unit usaha dan menggali dan memaksimalkan potensi-potensi 

yang masih belum terjamah ataupun yang sudah dikelola  supaya 

dapat dimanfaatkan untuk memajukkan Desa dan meningktkat 

kesejahteraan masayarakatnya. 

2. Untuk para akademisi ataupun diharapkan lebih aktif memberikan 

sumbangan pemikirannya yang berguna untuk memberikan solusi 

ataupun pemikiran-pemikiran terkait perubahan yang lebih baik 

khususnya untuk warga masayarakat Desa Kamulan 

3. Untuk peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dan dapat dibuat referensi tentang upaya BUMDes dalam 
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mensejahterakan masyarakat Dan peneliti dapat memngembangkan 

ilmu ekonomi terutama dalam perspektik ekonomi islam. 

4. Bagi Masyarakat dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai bagaimana peran serta kontribusi BUMDes dalam upaya 

mensejahterakan masyarakat . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


